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Abstrak: Hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 01 Karya 
Sakti masih rendah dalam memahami bagian-bagian akar 
tumbuhan. Mereka juga kurang memahami pelajaran tentang 
rantai makanan, jaring makanan, magnet, dan topik lainnya, 
yang sulit dipahami siswa. Ada sejumlah alasan untuk hal ini. 
Guru dan siswa itu sendiri dapat menyebabkan kesulitan. 
Salah satu masalah yang dihadapi oleh guru adalah mereka 
menggunakan metode yang monoton, yang membuat siswa 
sulit memahami dan memahami apa yang disampaikan oleh 
guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar IPA siswa melalui penggunaan metode 
pembelajaran Jigsaw di kelas V SD Negeri 1 Karya Sakti. 
Metode penelitian ini adalah metode Penelitian Tindak Kelas 
(PTK), penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Karya Sakti 
kelas V dengan jumlah siswa 28. Hasil penelitian ini 
menunjukkan pra siklus, siklus 1, siklus 2   maka   dapat   
disimpulkan   bahwa   penggunaan   metode   pembelajaran   
Jigsaw   dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V di 
Sekolah Dasar Negeri 1 Karya Sakti 
 

Abstract: Improving Science Learning Outcomes of Fifth-Grade 
Students Through the Jigsaw Learning Method. The science learning 
outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 01 Karya Sakti remain 
low, particularly in understanding the parts of plant roots. Students 
also struggle to grasp concepts related to food chains, food webs, 
magnets, and other challenging topics. Several factors contribute to 
these difficulties, including both the teacher's approach and the 
students' engagement. One of the main issues faced by teachers is the 
use of monotonous teaching methods, which hinder students' ability 
to comprehend and retain the material effectively. This study aims to 
examine the improvement of students' science learning outcomes 
through the implementation of the Jigsaw learning method in the fifth 
grade at SD Negeri 1 Karya Sakti. The research employs a Classroom 
Action Research (CAR) method and involves 28 students. The 
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findings indicate that across the pre-cycle, first cycle, and second 
cycle, the application of the Jigsaw learning method significantly 
enhances the science learning outcomes of fifth-grade students at SD 
Negeri 1 Karya Sakti. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Trianto dan John dalam 

jurnal Djabba (2020, hlm.23) Model 

pembelajaran tipe jigsaw merupakan 

proses pembelajaran yang berpusat 

pada pembelajaran bersama dalam 

kelompok kecil. Model pembelajaran 

tipe jigsaw merupakan salah satu 

model pembelajaran kontekstual. 

Dalam model pembelajaran tipe 

jigsaw ini, siswa belajar dalam 

kelompok, tetapi mereka juga 

mengambil tanggung jawab individu. 

Oleh karena itu,  setiap siswa  

menumbuhkan dsn  mengembangkan 

sikap saling ketergantungan daripada 

persaingan. Model pembelajaran 

jigsaw adalah suatu metode 

pembelajaran yang  didasarkan  pada  

bentuk  struktur multi fungsi  

kelompok  belajar,  yang  dapat 

digunakan pada semua pokok 

bahasan dan semua tingkatan, untuk 

mengembangkan keahlian dan 

keterampilan setiap kelompok. Model 

jigsaw ini dapat digunakan dalam 

beberapa hal untuk mencapai 

berbagai tujuan, terutama digunakan 

untuk persentasi dan mendapatkan 

materi baru. Struktur jigsaw ini pun 

menciptakan saling ketergantungan 

karena bersifat kooperatif. Hasil 

belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 01 

Karya Sakti masih rendah dalam 

memahami bagian-bagian akar 

tumbuhan. Mereka juga kurang 

memahami pelajaran tentang rantai 

makanan, jaring makanan, magnet, 

dan topik lainnya, yang sulit 

dipahami siswa. Ada sejumlah alasan 

untuk hal ini. Guru dan siswa itu 

sendiri dapat menyebabkan kesulitan. 

Salah satu masalah yang dihadapi 

oleh guru adalah mereka 

menggunakan metode yang monoton, 

yang membuat siswa sulit memahami 

dan memahami apa yang 

disampaikan oleh guru. Dengan 

mempertimbangkan masalah ini, 

topik penelitian adalah apakah 

pembelajaran jigsaw dapat 

meningkatkan pembelajaran IPA dan 

hasil diskusi SD Negeri 01 Karya Sakti 

di kelas V? Dia menggunakan contoh 

diskusi yang menghubungkan 
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gambar dengan kalimat dan puzzle 

rantai makanan untuk menganalisis 

dan meningkatkan hasil diskusi 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran Jigsaw terhadap 

pembelajaran IPA kelas V. variable 

yang dihasilkan dari metode jigsaw 

pembagian materi yang dikelola oleh 

kelompok kecil, Mendorong 

pembelajaran kooperatif di antara 

anggota kelompok untuk saling 

membantu dan berbagi pengetahuan, 

Setiap kelompok menyajikan hasil 

kerjanya kepada kelas, sehingga 

semua siswa mendapatkan 

kesempatan untuk belajar dari hasil 

kerja orang lain. Dengan 

menggunakan metode Jigsaw, siswa 

dapat lebih aktif terlibat dalam proses 

belajar dan memahami materi secara 

lebih mendalam melalui kerja sama 

dan diskusi dalam kelompok.. 

 

METODE 

 

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 

jenis penelitian ini. Penelitian Tindakan 

Kelas adalah upaya guru untuk 

meningkatkan dan memperbaiki 

kegiatan belajar di kelas (Azizah, 2021). 

Anak didik siswa kelas V SD Negeri 01 

karya sakti menggunakan teknik 

pengumpulan data untuk belajar. 

Mereka juga melakukan tes tertulis soal 

pilihan ganda dengan metode 

pembelajaran Jigsaw. Dalam bahasa 

Inggris, jigsaw adalah jenis gergaji ukir, 

tetapi juga disebut puzzle, yang berarti 

teka- teki menyusun potongan gambar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berfokus pada siswa bekerja 

sama dalam kelompok kecil. Sasaran 

pembelajaran dan diskusi ini adalah 

siswa kelas V SD Negeri 01 Karya Sakti. 

Dengan menggunakan model penelitian 

materi dirancang, dilaksanakan, 

dibahas, dan dilakukan menggunakan 

ujian pilihan ganda untuk mengukur 

hasil belajar siswa. Penelitian kelas ini 

dirancang dalam dua siklus.  

Siklus 1: 

Sebelum memulai rancangan siklus 

pertama, guru berkonsultasi dengan 

supervisor 

2, yaitu teman sejawat, tentang masalah 

pembelajaran yang akan ditangani dan 

metode pembelajaran jigsaw yang akan 

digunakan. Identifikasi, analisis, 

alternatif, tujuan perbaikan masalah, 

dan pembuatan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran adalah semua bagian dari 

rancangan tindakan kelas. Evaluasi 

yang digunakan pada siklus pertama, di 

mana siswa belajar tentang puzzle 

rantai makanan, juga digunakan untuk 

membuat kelompok belajar anak didik. 

Pembelajaran dilakukan sesuai dengan 

RPP, yang mencakup kegiatan awal, 

inti, dan penutup. Pada akhir siklus 

pertama, guru memberikan evaluasi 

dengan bermain puzzle rantai makanan 

dan menganalisis video yang 

digunakan dalam materi pembelajaran. 

Evaluasi dan pengamatan guru 

dilakukan selama siklus pertama 

pembelajaran dengan bermain puzzle 

rantai makanan untuk mengetahui 

seberapa baik anak didik memahami 

materi pelajaran. Dalam siklus kedua, 

pemahaman pembelajaran ini akan 

digunakan. Tujuan dari kegiatan 

refleksi adalah untuk mengevaluasi 

hasil dari siklus pertama atau topik 

diskusi yang belum diselesaikan. Hasil 

dari refleksi ini digunakan untuk 

melanjutkan ke siklus kedua untuk 

mencapai tujuan penelitian. 

1. Siklus 2: 

Materi yang dibahas di siklus 1 

dilanjutkan di siklus 2 dengan kegiatan 

evaluasi perbaikan penilaian 

pembelajaran yang dilakukan guru 

terhadap anak didik. Dalam siklus 2 ini, 

LKPD digunakan dengan alat yang 

digunakan di siklus 2 dan tahap terakhir 

dilakukan di siklus 2 dengan 

memberikan tes pilihan ganda sebagai 

cara untuk mengetahui hasil belajar 

anak didik. Dalam pembelajaran, ada 

lima indikator nilai, yaitu sangat baik 

(antara 85 dan 100), baik (antara 78 dan 

74), cukup (antara 

70 dan 77), kurang (60 dan 69), dan 

gagal (antara 0 dan 55). Anak-anak 

mencapai 

tingkat keberhasilan yang baik dengan 

nilai ketuntasan lebih dari 75. 

 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Menurut Trianto dan John dalam jurnal 

Djabba (2020, hlm.23) Model 

pembelajaran tipe jigsaw merupakan 

proses pembelajaran yang berpusat 

pada pembelajaran bersama dalam 

kelompok keci. Model pembelajaran 

tipe jigsaw merupakan salah satu model 

pembelajaran kontekstual. Dalam 

model pembelajaran tipe jigsaw ini, 

siswa belajar dalam kelompok, tetapi 

mereka juga mengambil tanggung 
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jawab individu. Oleh karena itu, setiap 

siswa menumbuhkan dsn 

mengembangkan sikap saling 

ketergantungan daripada persaingan. 

Model pembelajaran jigsaw adalah 

suatu metode pembelajaran yang 

didasarkan pada bentuk struktur multi 

fungsi kelompok belajar, yang dapat 

digunakan pada semua pokok bahasan 

dan semua tingkatan, untuk 

mengembangkan keahlian dan 

keterampilan setiap kelompok. Model 

jigsaw ini dapat digunakan dalam 

beberapa hal untuk mencapai berbagai 

tujuan, terutama digunakan untuk 

persentasi dan mendapatkan materi 

baru. Struktur jigsaw ini pun 

menciptakan saling ketergantungan 

karena bersifat kooperatif. Hasil belajar 

IPA siswa kelas V SD Negeri 01 Karya 

Sakti masih rendah dalam memahami 

bagian- bagian akar tumbuhan. Mereka 

juga kurang memahami pelajaran 

tentang rantai makanan,  jaring  

makanan  dan  topik  lainnya,  yang  

sulit  dipahami  siswa. Ada sejumlah 

alasan untuk hal ini. Guru dan siswa itu 

sendiri dapat menyebabkan kesulitan. 

Salah satu masalah yang dihadapi oleh 

guru adalah mereka menggunakan 

metode yang monoton, yang membuat 

siswa sulit memahami dan memahami 

apa yang disampaikan oleh guru. 

Dengan mempertimbangkan masalah 

ini, topik penelitian adalah apakah 

pembelajaran jigsaw dapat 

meningkatkan pembelajaran  

IPA dan hasil diskusi SD Negeri 01 

Karya Sakti di kelas V? peneliti 

menggunakan contoh diskusi yang 

menghubungkan gambar dengan 

kalimat dan puzzle rantai makanan 

untuk menganalisis dan meningkatkan 

hasil diskusi dengan menggunakan 

metode pembelajaran Jigsaw terhadap 

pembelajaran IPA kelas V. variable yang 

dihasilkan dari metode jigsaw 

pembagian materi yang dikelola oleh 

kelompok kecil, Mendorong 

pembelajaran kooperatif di antara 

anggota kelompok untuk saling 

membantu dan berbagi pengetahuan, 

Setiap kelompok menyajikan hasil 

kerjanya kepada kelas, sehingga semua 

siswa mendapatkan kesempatan untuk 

belajar dari hasil kerja orang lain. 

Dengan menggunakan metode Jigsaw, 

siswa dapat lebih aktif terlibat dalam 

proses belajar dan memahami materi 

secara lebih mendalam melalui kerja 

sama dan diskusi dalam kelompok. 

Kelompok terdiri dari beberapa orang 
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yang masing-masing menguasai bagian 

dari materi yang dipelajari dan memiliki 

kemampuan untuk mengajarkan materi 

tersebut kepada rekan sekelompok 

mereka. Siswa dibagi menjadi 

kelompok yang berbeda dalam model 

pembelajaran kooperatif jigsaw. Setiap 

kelompok memiliki satu spesialis yang 

harus menguasai salah satu topik yang 

dibahas. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa efektif 

pembelajaran Jigsaw dalam 

meningkatkan pembelajaran IPA dan 

hasil diskusi siswa Karya Sakti di SD 

Negeri 01 Kelas V. Penelitian ini akan 

membandingkan hasil pembelajaran 

dan diskusi siswa yang menggunakan 

metode Jigsaw dengan siswa yang 

menggunakan metode tradisional. Hasil 

penelitian ini dapat menentukan 

apakah  teknik  Jigsaw  efektif  untuk  

meningkatkan  pembelajaran  IPA dan  

hasil diskusi   siswa.   Tujuan   

pengambilan   data   nilai   hasil   belajar   

siswa   dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

Jigsaw terhadap pembelajaran IPA kelas 

V adalah untuk menganalisis dan 

meningkatkan hasil diskusi siswa. 

Dalam metode ini, siswa bekerja dalam 

kelompok kecil untuk mempelajari 

topik tertentu dan kemudian berbagi 

pengetahuan mereka dengan siswa 

lainnya. Dalam kasus ini, puzzle rantai 

makanan, gambar, dan kalimat 

membantu siswa memahami dan 

menganalisis materi. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

Jigsaw, siswa dapat bekerja sama dan 

saling belajar untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang topik 

tersebut serta pengambilan data ini 

menggunakan menggunakan model 

penelitian, materi dirancang, 

dilaksanakan, dibahas, dan diuji tertulis 

dengan soal pilihan ganda atau puzzle, 

serta refleksi guru dan siswa. Penelitian 

kelas ini dirancang dalam dua siklus. 

Yaitu pada siklus pertama, evaluasi 

yang digunakan pada siklus pertama, di 

mana siswa mempelajari teka-teki rantai 

makanan, juga digunakan untuk 

membentuk kelompok pembelajaran 

anak didik. RPP digunakan untuk 

mengajar, yang mencakup kegiatan 

awal, inti, dan penutup. Pemahaman ini 

akan digunakan dalam siklus kedua. 

Kegiatan refleksi dilakukan dengan 

tujuan untuk menilai hasil atau topik 

diskusi dari siklus pertama yang belum 

diselesaikan. Hasil dari refleksi ini 

digunakan untuk melanjutkan ke siklus 
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kedua untuk mencapai tujuan 

penelitian. Dalam siklus kedua, LKPD 

digunakan dengan alat yang telah 

digunakan di siklus sebelumnya. Tahap 

terakhir dari siklus kedua dilakukan 

dengan menggunakan ujian pilihan 

ganda untuk mengukur hasil belajar 

siswa. 

Hasil temuan pra siklus 

Perbaikan Pembelajaran yang 

dilakukan pada pada Kelas V SD Negeri 

01 Karya Sakti Kecamatan Abung 

Surakarta Kabupaten Lampung Utara 

Mata pelajaran yang  menjadi  tujuan  

perbaikan  adalah  mata  pelajaran IPAS.  

Evaluasi  dan pengamatan guru 

dilakukan selama prasiklus 

pembelajaran dengan bermain puzzle 

rantai makanan untuk mengetahui 

seberapa baik siswa memahami materi 

Pelajaran dengan persentase nilai yang 

di dapatkan oleh siswa dibawah nilai 

ketuntasan dengan jumlah 28 siswa 

kelas V yang 9 siswa (30 %)  yang 

nilainya  

baik, 5 siswa (16,67%) nilainya sama 

dengan KKM dan 14 siswa (53,33%) 

nilainya kurang 

a.   Perencanaan 

1. Menyusun RPP yang akan 

digunakan 

2. Mempersiapkan bahan 

pembelajaran seperti powerpoint, 

video pembelajaran 

3. Mempersiapkan alat yang 

dibutuhkan seperti laptop, 

handphone, proyektor 

4. Mempersiapkan lembar diskusi 

 

b.   Pelaksanaan 

1. Kelas dimulai dengan 

membuka salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa 

dipimpin oleh ketua kelas 

3. Siswa diingatkan untuk 

mengutamakan sikap disiplin 

4. Menyanyikan lagu wajib 

nasional. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat 

nasioalisme 

5. Membiasakan siswa dalam 

mendengarkan/menyimak 

terlebih dahulu apa yang 

disampaikan,dijelaskan guru 

sehingga siswa nantinya dapat 

menjawab pertanyaan maupun 
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diskusi yang dilaksanakan oleh 

guru terhadap siswa 

6. Siswa diingatkan Kembali 

tentang pembelajaran ipa 

tentang akar tumbuhan, jaring 

makanan, rantai makanan dan 

lainnya 

7. Siswa membaca Kembali 

pembelajaran untuk mengingat 

Kembali materi yang telah 

dipelajari 

8. Siswa dibagi kelompok 

9. Siswa melakukan menjawab 

pertanyaan maupun Latihan 

soal yang terdapat pada buku 

siswa 

10. Guru dapat menambahkan 

pertanyaan berdasarkan 

panduan yang terdapat pada 

buku Guru 

11. Siswa dapat menyampaikan 

pengalaman belajar mereka di 

kelas 

12. Siswa dapat melanjutkan 

Latihan soal dirumah 

13. Menyanyikan lagu derah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, 

persatuan dan toleransi 

14. Salam dan doa penutup 

dipimpin oleh ketua kelas 

c.   Evaluasi 

Perbaikan Pembelajaran yang 

dilakukan pada pada Kelas V SD 

Negeri 01 

Karya Sakti Kecamatan Abung 

Surakarta Kabupaten Lampung 

Utara Mata pelajaran yang menjadi 

tujuan perbaikan adalah mata 

pelajaran IPAS evaluasi dan 

pengamatan guru dilakukan selama 

prasiklus pembelajaran dengan 

menghubungkan nama rantai 

makanan dengan tepat untuk 

mengetahui seberapa baik siswa 

memahami materi Pelajaran dengan 

persentase nilai yang di dapatkan 

oleh siswa dibawah nilai ketuntasan 

dengan jumlah 28 siswa kelas V 

yang 9 siswa (30 %)  yang nilainya 

baik, 5 siswa (16,67%) nilainya sama 

dengan KKM dan 14 siswa (53,33%). 

Dari hasil evaluasi tes siswa, banyak 

yang belum mengalami ketuntasan 

dari 28 siswa hanya 9 siswa dengan 

rata-rata persentase ketuntasan 

30%. Hasil evaluasi tes seluruh 

siswa mengalami ketuntasan belajar 

5 siswa dengan rata-rata persentase 

16,67% dengan memperoleh jumlah 

nilai 1910 rata-rata klasikal 
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64,10. Hal ini menunjukkan bahwa 

prasiklus ini belum mengalami 

keberhasilan karena nilai siswa 

belum mengalami kenaikan. 

 

2. Hasil temuan Siklus I 

a.   perencanaan 

1.   Menyusun RPP yang akan 

digunakan 

2.   Mempersiapkan bahan 

pembelajaran seperti powerpoint, 

video pembelajaran 

3.   Mempersiapkan alat yang 

dibutuhkan seperti laptop, 

handphone, proyektor 

4.   Mempersiapkan lembar diskusi 

puzzle bermain menentukan nama-

nama produsen,konsumen serta 

b.   Pelaksanaan  

1.   Siswa diingatkan Kembali 

tentang pembelajaran ipa tentang 

akar tumbuhan jaring makanan, 

rantai makanan dan lainnya. 

2. Siswa membaca Kembali 

pembelajaran untuk mengingat 

Kembali materi yang telah dipelajari 

3. Siswa dibagi kelompok 

4. Menyiapkan alat bahan dan 

materi 

5. Siswa melakukan menjawab 

pertanyaan maupun Latihan soal 

yang terdapat pada buku siswa 

6. Guru dapat menambahkan 

pertanyaan berdasarkan panduan 

yang terdapat pada buku Guru 

7. Siswa dapat menyampaikan 

pengalaman belajar mereka di kelas 

8. Siswa dapat melanjutkan Latihan 

soal dirumah 

9. Menyanyikan lagu derah untuk 

menumbuhkan nasionalisme, 

persatuan dan toleransi 

10. Salam dan doa penutup 

dipimpin oleh ketua kelas 

c.   Evaluasi 

Perbaikan pembelajaran siklus I ini 

diakhiri dengan melakukan 

permainan puzzle menentukan 

nama-nama produsen, konsumen 

Tujuannya untuk membandingkan 

hasil antara sebelum dan sesudah 

pelaksanakan perbaikan 

pembelajaran. untuk mengetahui 

seberapa baik siswa memahami 

materi Pelajaran dengan persentase 

nilai yang di dapatkan oleh siswa 

dibawah nilai ketuntasan dengan 

jumlah 28 siswa kelas V yang 16 

siswa (66 
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%) yang nilainya baik, 8 siswa (44%) 

nilainya sama dengan KKM dan 4 

siswa (14%). Dari hasil evaluasi tes 

siswa, banyak yang belum 

mengalami ketuntasan dari 28 

siswa hanya 16 siswa dengan rata-

rata persentase ketuntasan 66%. 

Hasil evaluasi tes seluruh siswa 

mengalami ketuntasan belajar 8 

siswa dengan rata- rata persentase 

44% dengan memperoleh jumlah 

nilai 2180 rata-rata klasikal 

77,85. Hal ini menunjukkan bahwa 

siklus ini 1 masih ada beberapa 

siswa yang 

belum mengalami kenaikan nilai 

ketuntasan. 

 

3. Hasil temuan Siklus II 

a.   Perencanaan 

1.   Menyusun RPP yang akan 

digunakan 

2.   Mempersiapkan bahan 

pembelajaran seperti powerpoint, 

video pembelajaran 

3.   Mempersiapkan alat yang 

dibutuhkan seperti laptop, 

handphone, proyektor 

4.   Mempersiapkan lembar diskusi 

puzzle bermain menentukan nama-

nama produsen,konsumen serta 

b.   Pelaksanaan 

1.   Guru mengkondisikan kelas, 

berdo’a mengabsen siswa 

2.   menyanyikan lagu wajib 

nasional garuda pancasila 

3.   Siswa diingatkan Kembali 

tentang pembelajaran ipa tentang 

akar tumbuhan jaring makanan, 

rantai makanan dan lainnya. 

4.   Siswa membaca Kembali 

pembelajaran untuk mengingat 

Kembali materi 

yang telah dipelajari 

5.   Guru  mengingatkan  kembali  

materi  tentang  harmoni  dalam  

ekosistem dengan menggunakan 

power point 

6.   Guru menjelaskan indikator nilai 

tuntas kkm 

7.   Guru  mengevaluasi  Kembali  

dengan  post  tes  pilihan  ganda  

agar  siswa mendapatkan nilai 

sesuai dengan indicator nilai yang 

baik 

8.    Guru memberikan pujian 

sebagai motivasi bagi siswa yang 

aktif dalam 

kegiatan belajar, dan memberikan 

teguran kepada siswa yang belum 

aktif. 
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9.   Setelah  pelajaran  selesai  guru  

memeriksa  hasil  belajar  siswa  

dengan menganalisi nilai setelah 

mengadakan postb test pilihan 

ganda 

10. Guru menyimpulkan hasil 

belajar dan hasil dari post tes yang 

telah dilakukan 

11. Penutup do’a  

c.   Evaluasi 

Akhir pembelajaran dalam siklus II 

ini penulis mengadakan tes tertulis 

dengan soal pilihan ganda. Untuk 

mengetahui seberapa baik siswa 

memahami materi Pelajaran dengan 

persentase nilai yang di dapatkan 

oleh siswa dibawah nilai ketuntasan 

dengan jumlah 28 siswa kelas V 

yang 16 siswa (66 %)  yang nilainya 

baik, 8 siswa (44%) nilainya sama 

dengan KKM dan 4 siswa (14%) 

nilainya kurang. Dari hasil 

evaluasi/tes siswa yang mengalami 

ketuntasan 28 siswa hanya 21 

siswa dengan rata-rata persentase 

ketuntasan 87% dari 28 siswa yang 

dengan rata-rata 91,78 yang tidak 

tuntas 4 (14%). Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam siklus II ini 

mengalami keberhasilan karena 

nilai siswa mengalami kenaikan. 

Pokok permasalahan yang kedua 

dalam penelitian ini adalah 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Pengamatan yang dilakukan adalah 

dengan menilai hasil  

dari diskusi siswa. Yaitu berupa tes 

tertulis atau pada saat siswa 

menjawab pertanyaan soal pilihan 

ganda dan  hasil dari pemahaman 

belajar. Hasil dari pengamatan 

pemahaman pra siklus 30% siklus I 

ini adalah 66%. Pada siklus II ini 

naik menjadi 87%. Pokok 

permasalahan yang ketiga adalah 

prestasi belajar siswa. Ini dinilai dari 

tes yang dilakukan guru dalam post 

tes. Untuk melihat hasil dari 

sebelum perbaikan pembelajaran 

berlangsung dari siklus I dan siklus 

II sebagai berikut. 

 

Hasil dari data dalam grafik 1 di 

bawah ini menunjukkan bahwa 

perolehan nilai rata-rata kelas pada 

pra siklus 30% siklus I yaitu 77.85 

dengan tingkat ketuntasan 66%. 

Pada siklus II nilai rata-rata kelas 

91,78 dengan Tingkat 

ketuntasannya 87%. Ini berarti 

menunjukkan bahwa hasil siklus I, 

mengalami peningkatan yang 
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tergolong baik dan penelitian ini 

telah memenuhi indikator 

keberhasilan yaitu ketuntasan 

belajar siswa yang telah ditetapkan 

sebanyak 

≥80%. 

 

Gambar 1. Nilai observasi siswa 

 

Penjelasan grafik Dari hasil evaluasi tes 

siswa, banyak yang belum mengalami 

ketuntasan dari 28 siswa hanya 9 siswa 

dengan rata-rata persentase ketuntasan 

30%. Hasil evaluasi tes seluruh siswa 

mengalami ketuntasan belajar 5 siswa 

dengan rata-rata persentase 16,67% 

dengan memperoleh jumlah nilai 1910 

rata-rata klasikal 64,10. Hal ini 

menunjukkan bahwa pra siklus ini 

belum mengalami keberhasilan karena 

nilai siswa belum mengalami kenaikan. 

Dari hasil evaluasi tes siswa, banyak 

yang belum mengalami ketuntasan dari 

28 siswa hanya 16 siswa dengan rata-

rata persentase ketuntasan 66%. Hasil 

evaluasi tes seluruh siswa mengalami 

ketuntasan belajar 8 siswa dengan rata-

rata persentase 44% dengan 

memperoleh jumlah nilai 2180 rata-rata 

klasikal 77,85. Hal ini menunjukkan 

bahwa siklus ini 1 masih ada beberapa 

siswa yang belum mengalami kenaikan 

nilai ketuntasan. 

Dari hasil evaluasi/tes siswa yang 

mengalami ketuntasan 28 siswa hanya 

21 siswa dengan rata-rata persentase 

ketuntasan 87% dari 28 siswa yang 

dengan rata-rata 91,78 yang tidak tuntas 

4 (14%). Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam siklus II ini mengalami 

keberhasilan karena nilai siswa  

mengalami kenaikan. Pokok 

permasalahan yang kedua dalam 

penelitian ini adalah meningkatkan 

pemahaman siswa. Pengamatan yang 

dilakukan 

adalah dengan menilai hasil dari diskusi 

siswa. Yaitu berupa tes tertulis atau 

pada saat siswa menjawab pertanyaan 

soal pilihan ganda dan  hasil dari 

pemahaman belajar. 

 

SIMPULAN 
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Berdasarkan penelitian dan diskusi 

yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif Jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Ini terbukti dengan peningkatan nilai 

siswa. yang nilai siswa sebelumnya di 

bawah KKM setelah penelitian ini, 

tetapi sekarang di atas KKM. Hasil 

belajar  siswa pada siklus 2 termasuk 

kategori baik dan rata-rata menerima 

nilai 78 dan 77, yang keduanya 

merupakan indikator keberhasilan 

dalam penelitian. Siswa kelas V SD 

Negeri 01 

Karya Sakti juga mendapatkan 

informasi pembelajaran yang sangat 

baik dan luas dari guru dan teman 

kelasnya. Semoga penelitian ini 

bermanfaat bagi pembaca dan 

mendorong siswa untuk mencoba hal-

hal baru di kelas. Kami berharap 

penelitian ini menjadi model untuk 

pembelajaran yang efektif dan efisien di 

masa depan. guru harus menggunakan 

metode ini sebagai alternatif untuk 

digunakan dalam kelas. Karena  metode  

pembelajaran jigsaw ini dapat  

meningkatkan  kemampuan  hasil 

belajar siswa, siswa dapat bekerja sama 

dengan kelompok belajar yang sudah 

ditentukan oleh guru dan keterlibatan 

guru berkurang, guru menjadi fasilator 

dan mengarahkan pembelajaran ke 

siswa. 
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